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DPR Siap Panggil Menkeu Pertanyakan...
pemberian subsidi kendaraan 
listrik anggaran untuk subsidi 
pupuk mengalami penurunan 
terus lima tahun terakhir. 
Pada 2019, anggaran subsidi 
pupuk Rp 34,4 triliun. 

Namun, jadi Rp 31 triliun 
pada 2020, Rp 29,1 triliun 
pada 2021, Rp 25,3 triliun 
pada 2022 dan Rp 24 triliun 
pada 2023. Artinya, dalam 
lima tahun terakhir ini sub-

kita prioritaskan dan mende-
sak,” ujar Gobel.

Gobel menuturkan, pem-
belian mobil listrik saat ini 
sudah harus antre bulanan. 
Artinya, tidak ada masalah 
permintaan sehingga peme-
rintah tidak seharusnya turun 
tangan dengan memberi sub-
sidi mobil listrik.

Sebaiknya, Gobel melan-
jutkan, pemerintah turun 

tangan dalam mengurangi 
kemiskinan serta menguatkan 
pertanian dan perikanan. Ia 
mengajak untuk mengefek-
tifkan dana negara untuk 
hal-hal yang prioritas dan 
mendesak.

“Keberpihakan kita harus 
jelas untuk siapa dan kepada 
siapa,” kata Gobel.

Politisi dari Partai Nasdem 
itu menyatakan, di te ngah 

sidi pupuk memang terus 
berkurang hampir Rp 10 tri-
liun.

Gobel mengaku selalu 
menerima pengaduan pe tani 
yang sulit mendapatkan pu-
puk saat masa tanam. 

Namun, saat panen harga 
gabah jatuh dan hasil produk-
si tidak diserap Bulog karena 
kualitas gabahnya medium.

Sehingga, tidak sesuai kri-

teria BUMN pangan tersebut. 
Selain teknis dan edukasi, 
pemanfaatan instrumen fi skal 
dan APBN tidak kalah pen-
ting. APBN menjadi instru-
men sangat penting dalam 
melakukan perubahan bangsa.

“APBN didistribusikan 
ke mana dan untuk siapa, ini 
yang harus dilihat mengapa 
Indonesia tidak maju-maju,” 
ujar Gobel. pra

Usia Harapan Hidup Masyarakat...
capai dengan menargetkan 
usia harapan hidup sebesar 
80 tahun, yang sederajat de-
ngan negara-negara maju,” ujar 
 Soeharso dalam Musrenbang-
nas RKP 2024 dan  Peluncuran 
Proyeksi Penduduk 2020-2050, 
Selasa (16/5).

Lewat skenario tersebut, 
total tingkat kematian atau 
total mortality rate (TFR) 
dijaga pada angka 2.0, dan 
angka kematian bayi (infant 

mortality rate) mencapai 4.2.
Guna menggapai target itu, 

Soeharso menilai, pemerintah 
perlu menerapkan 5 kebijakan 
atau strategi dalam rangka 
mengantisipasi perubahan de-
mografi  yang terjadi. Pertama, 
perlu mewujudkan pertumbu-
han penduduk yang seimbang.

Kedua, perlu memastikan 
kesenjangan kualitas sumber 
daya manusia agar dapat tertu-
tupi. Ketiga, perlu menunjang 

pertambahan penduduk lansia 
di masa yang akan datang.

Keempat, perlu mendo-
rong perpindahan penduduk 
sehingga persebaran pen-
duduk menjadi lebih merata. 
Terakhir, pemerintah perlu 
menjaga keseimbangan pem-
bangunan desa dan kota.

“Untuk mewujudkan per-
tumbuhan yang seimbang, 
pemerintah perlu menyusun 
kebijakan Keluarga Beren-

cana era baru. Kebijakan 
tersebut perlu memastikan 
bahwa pasangan muda siap 
dalam membangun keluarga,” 
imbuh Soeharso.

Soeharso menekankan, 
salah satu yang perlu diper-
hatikan adalah bagaimana pa-
sangan muda mempersiapkan 
diri secara sosial/ekonomi 
untuk menghasilkan anak 
yang berkualitas.

Selain itu, perlu dipasti-

kan ke depannya pemerintah 
mengembangkan care econ-
omy untuk menyeimbangkan 
partisipasi kerja perem puan 
dan laki-laki dengan memas-
tikan sistem pengasuhan anak 
yang baik.

“Pemerintah perlu mem-
perkuat strategi komunika-
si, informasi, dan edukasi 
Keluar ga Berencana sesuai 
kondisi wilayah dan kelompok 
sasaran,” pungkas dia. yan

Populasi Anjlok, Wanita di Tiongkok...
untuk mengendalikan popu-
lasi justru menjadi penyebab 
krisis populasi di Tiongkok.

Pada tahun 2015, per-
aturan satu anak akhirnya 
diberhentikan oleh pemerin-
tah Tiongkok. Walau begitu, 
angka populasi di Tiongkok 
masih terus menurun.

Selain kebijakan peme-
rintah Tiongkok yang me-
nyebabkan penurunan popu-
lasi, keengganan wanita di 
Tiongkok untuk memiliki 
anak juga menjadi salah satu 
penyebabnya.

Wenyi Hai (24), warga 
Ji’an, menceritakan bahwa ke-
luarganya kerap menanyakan 
soal pernikahan dan anak 
ketika sedang berbincang.

“Biasanya, saya izin pergi 
dan menutup telepon ketika 
orang tua saya mulai berbicara 
tentang suami dan bayi. Tetapi 
ketika saya berada di rumah 
mereka, tidak mudah untuk 
keluar dari topik itu,” kata Hai 
dikutip dari Aljazeera, Selasa 
(16/5).

Tidak hanya Pei dan Hai, 
seorang atlet bernama Mona 

Zhao (25) bahkan mengaku 
sudah muak dengan pemba-
hasan soal berkeluarga.

“Kami telah membicara-
kan hal itu jutaan kali dan 
saya muak dengan diskusi itu. 
Mereka tidak bisa menerima 
bahwa tidak masuk akal bagi 
saya untuk memulai sebuah 
keluarga,” jelasnya.

Hai menjelaskan bahwa 
beban menjadi seorang ibu di 
Tiongkok begitu berat.

“Saya tidak ingin hidup 
saya hanya tentang mengu-
rus anak-anak, melakukan 

pekerjaan rumah dan me-
ngurus orang tua suami saya 
ketika mereka sudah tua, tapi 
saya merasa banyak keluarga 
mengharapkan hal itu dari 
seorang wanita yang sudah 
menikah di Tiongkok,” kata 
Hai.

“Selain itu, biasanya hanya 
bergantung gaji suami ti-
dak cukup untuk sebuah 
keluarga. Oleh karena itu kita 
harus melakukan pekerjaan 
lain selain urusan di rumah,” 
sambungnya.

Studi menunjukkan bah-

wa wanita di Tiongkok me-
mang memikul sebagian besar 
tugas rumah tangga. 

Hal tersebut menghabis-
kan waktu dua kali lebih ban-
yak untuk pekerjaan rumah 
daripada suami.

Hai juga menambahkan 
bahwa ia juga ingin memiliki 
karier yang bisa ia bang-
gakan.

“Saya akan dipromosikan 
sebentar lagi. Memiliki ke-
luarga sekarang tentu dapat 
berisiko untuk pekerjaan 
saya,” pungkasnya. yan

‘Hacker’ LockBit Diduga Curi Data Nasabah...
Syariah Indonesia Tbk atau 
BSI mengklaim data dan dana 
nasabah dalam kondisi aman 
usai terjadi error pada seluruh 
layanan BSI di pekan lalu. 

Pernyataan itu menyu-
sul adanya pengakuan dari 
kelompok hacker LockBit 
bahwa telah menyebarkan 
jutaan data nasabah BSI di 
dark web atau pasar gelap 
internet.

Corporate  Secretar y 
BSI, Gunawan A. Hartoyo 
mengatakan, perseroan akan 
berkoordinasi dengan pihak 
otoritas terkait munculnya 
isu kebocoran data nasabah 
BSI yang diakibatkan oleh se-
rangan siber dari pihak-pihak 

tidak bertanggungjawab.
“Kami memastikan data 

dan dana nasabah aman, serta 
aman dalam bertransaksi. 
Kami juga akan bekerjasama 
dengan otoritas terkait de-
ngan isu kebocoran data,” 
ujarnya dalam keterangan 
tertulis, Selasa (16/5).

Ia menuturkan, pada 
dasarnya potensi serangan 
siber yang dapat menimpa 
siapa saja. BSI pun terus 
meningkatkan upaya penga-
manan untuk memperkuat 
digitalisasi dan keamanan 
sistem perbankan dengan 
prioritas utama menjaga data 
dan dana nasabah.

Gunawan mengakui bah-

wa serangan siber merupa-
kan ancaman di era digital, 
se iring dengan meningkat-
nya penggunaan IT pada 
proses bisnis. 

Serangan siber dapat ter-
jadi di mana-mana dan bisa 
menyasar ke berbagai pihak.

“Ini merupakan kenis-
cayaan dengan semakin ba-
nyaknya penggunaan IT pada 
bisnis,” kata dia.

BSI sendiri, lanjutnya, 
setelah menerima informasi 
tentang kemungkinan ada-
nya serangan siber, terus 
melakukan pengecekan dan 
menindaklanjuti keseluruhan 
sistem, serta melakukan miti-
gasi jangka panjang.

Menurutnya, BSI terus 
melakukan langkah preventif  
penguatan sistem keamanan 
teknologi informasi terhadap 
potensi gangguan data, de-
ngan peningkatan proteksi 
dan ketahanan sistem. 

Secara paralel, BSI juga 
melakukan investigasi inter-
nal dan terus berkoordinasi 
dengan pihak-pihak terkait, 
baik Badan Siber dan Sandi 
Negara (BSSN), Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK), Bank 
Indonesia (BI), serta instansi 
lainnya.

Terkait  isu serangan 
siber, Gunawan berharap 
berharap masyarakat tidak 
mudah percaya atas infor-

masi yang berkembang dan 
selalu melakukan pengecekan 
ulang atas informasi yang 
beredar.

 Ia menuturkan, setelah 
sempat terjadi gangguan pada 
sistem BSI di 8 Mei 2023, 
pemulihan pun sudah diatasi 
secara bertahap. 

Kendala sudah selesai 
dipulihkan, dan nasabah dapat 
kembali melakukan transaksi 
keuangan dan pembayaran 
yang dibutuhkan.

“Kami juga melakukan 
asesmen terhadap serangan, 
melakukan pemulihan, audit, 
dan mitigasi agar gangguan 
serupa tidak terulang,” tutur 
Gunawan. osm

Kursi Kelas Bisnisnya Kotor, Pria Ini...
dengan nyaman.

Namun apa yang didapat-
nya sungguh mengejutkan 
batin. Kursi seharga USD 
3.240 atau sekitar Rp 47 juta 
tersebut tidak sesuai harapan.

“Pesawat yang saya naiki 
benar-benar menjijikkan,” 
katanya.

Menurut Chapman, pe-
sawat yang dia naiki tidak sama 
dengan apa yang diiklankan 

oleh Emirates, yang mana 
menggunakan Boeing 777 atau 
Airbus A380. Layanan yang 
ditawarkan pun tidak ada yang 
tersedia katanya.

“Kursinya kotor, ada kaus 
kaki tersangkut di sisi kursi 
saya, kursi tidak bisa direbah-
kan dengan benar, salah satu 
layarnya tidak berfungsi dan 
ada noda di kursi,” jelasnya.

Chapman membawa ka-

sus ini ke pengadilan dengan 
menggugat bahwa Emirates 
melakukan penjualan yang 
tidak sesuai atau mis-sold. 
Chapman berharap bahwa 
dirinya akan menang dengan 
uang kompensasi sebesar USD 
5.000 atau sekitar 74 juta.

Sementara itu, Emirates 
mengatakan pada News.com.
au bahwa pihaknya telah me-
ngetahui kasus ini dan tidak 

akan memberikan komentar 
lebih lanjut karena litigasi 
yang tertunda.

“Tim Urusan Pelanggan 
dan Audit Layanan kami 
menanggapi semua umpan 
balik dengan serius dan telah 
menangani kasus ini dengan 
baik. Tim sejak saat itu telah 
menghubungi pelanggan, na-
mun karena kasus ini sekarang 
menunggu litigasi, kami tidak 

akan memberikan komentar 
tambahan,” ujar Emirates.

Kasus gugatan ini bu-
kanlah yang pertama dialami 
oleh Emirates. Sebelumnya 
Mark Morgan, seorang pe-
numpang dari New Zealand 
memenangkan gugatan kare-
na Emirates menerbangkan 
mereka dengan pesawat tua 
dan tidak memiliki fasilitas 
yang diiklankan. yan

JAKARTA (IM) - Men-
dengkur saat tidur kerap 
dianggap sebagai hal yang 
biasa. Sebagian orang mung-
kin menganggapnya cukup 
mengganggu, namun ada 
pula yang menganggapnya 
lucu. Padahal, dengkuran bisa 
menjadi tanda adanya kondisi 
berbahaya yang dikenal seb-
agai apnea tidur obstruktif  
atau OSA.

Studi dalam ERJ Open 
Research mengungkapkan, 
sekitar satu dari lima orang 
mengalami OSA. Salah satu 
tanda yang paling umum 
ditunjukkan oleh penderita 
OSA adalah mendengkur 
dengan keras saat tidur.

OSA juga dapat mem-
buat penderitanya berhenti 
bernapas sejenak saat tidur 
dan terkadang membuat mer-
eka terbangun beberapa kali. 
Kondisi ini kerap membuat 
penderita OSA bangun dalam 
kondisi tidak segar di pagi 

OSA.
Studi yang melibatkan 

20.151 warga Prancis berusia 
dewasa sebagai partisipan ini 
juga menemukan bahwa han-
ya 3,5 persen penderita OSA 
yang mendapatkan terapi. 
Padahal, terapi dan perubahan 
gaya hidup bisa membantu 
orang-orang dengan OSA 
secara efektif.

Di samping itu, studi ini 
menemukan bahwa OSA 
cenderung lebih sering dite-
mukan pada pria berusia 
lebih tua. Orang-orang yang 
merokok, memiliki penyakit 
kardiovaskular, berstatus so-
sial ekonomi lebih rendah, 
mengalami gejala depresi, 
atau jarang bergerak aktif  juga 
berisiko lebih besar terhadap 
OSA.

Meski OSA lebih banyak 
ditemukan pada pria, wanita 
juga menerima dampak yang 
signifikan dari kondisi ini. 
Alasannya, kasus OSA yang 
tak terdiagnosis lebih ban-
yak ditemukan pada wanita 
dibandingkan pria.

“Kita sudah tahu bahwa 
OSA adalah ancaman ke-
sehatan yang besar, tetapi 

bila pasien terdiagnosis den-
gan kondisi ini, mereka bisa 
diberikan terapi dan saran 
untuk menanggulangi risiko-
risikonya,” lanjut ketua tim 
peneliti dari University of  
Paris-Cite, Dr Pauline Balag-
ny, seperti dilansir Hindustan 
Times.

Yang menjadi masalah 
adalah, OSA merupakan 
masalah yang cukup umum 
ditemukan di tengah ma-
syarakat. Akan tetapi, banyak 
dari orang yang menderita 
OSA tak sadar akan kondisi 
mereka.

“Temuan kami sejalan 
dengan studi-studi di negara-
negara lain yang mengindika-
sikan bahwa OSA semakin 
umum ditemukan,” kata dr 
Balagny.

Berdasarkan temuan ini, 
Kepala European Respiratory 
Society’s Assembly on Sleep 
Disordered Breathing, Prof  
Winfried Randerath, meni-
lai perlu adanya kesadaran 
yang lebih tinggi di tengah 
masyarakat terkait OSA. Ke-
sadaran ini dapat ditingkatkan 
dengan cara mengenali gejala-
gejala OSA. Dengan begitu, 

masyarakat dapat mewaspadai 
kemunculan kondisi ini pada 
diri sendiri atau orang ter-
dekat mereka.

“Mereka (penderita OSA) 
bisa diberikan terapi dan 
anjuran untuk membantu 
mereka menurunkan risiko 
masalah serius, seperti strok, 
diabetes, dan penyakit jan-
tung,” ujar Prof  Randerath.

Mayo Clinic mengungkap-
kan ada beberapa gejala OSA 
yang patut dikenali. Berikut ini 
adalah tujuh tanda dan gejala 
di antaranya:

1. Rasa kantuk berlebih 
pada siang hari

2. Mendengkur keras saat 
tidur

3. Mengalami gangguan 
bernapas, seperti napas ber-
henti, saat tidur

4. Tiba-tiba terbangun 
dengan perasaan seperti ter-
cekik atau kehabisan napas

5. Terbangun dengan mu-
lut kering atau nyeri teng-
gorokan

6. Kepala terasa sakit pada 
pagi hari

7. Kesulitan berkonsen-
trasi sepanjang hari. tom

hari.
Selain dapat memuncul-

kan rasa lelah, OSA bisa 
meningkatkan risiko beragam 
masalah kesehatan. Beberapa 
di antaranya adalah strok, dia-
betes tipe 2, serangan jantung, 
dan tekanan darah tinggi.

Studi yang melibatkan 
20.151 warga Prancis berusia 
dewasa sebagai partisipan ini 
juga menemukan bahwa han-
ya 3,5 persen penderita OSA 
yang mendapatkan terapi. 
Padahal, terapi dan perubahan 
gaya hidup bisa membantu 
orang-orang dengan OSA 
secara efektif.

Di samping itu, studi ini 
menemukan bahwa OSA 
cenderung lebih sering dite-
mukan pada pria berusia 
lebih tua. Orang-orang yang 
merokok, memiliki penyakit 
kardiovaskular, berstatus so-
sial ekonomi lebih rendah, 
mengalami gejala depresi, 
atau jarang bergerak aktif  juga 
berisiko lebih besar terhadap 

SAMBUNGAN DARI HAL 1

Orangtua Diingatkan Mengenai Pentingnya 
Imunisasi Booster untuk Anak Usia di Atas Satu Tahun

JAKARTA (IM) - 
Dokter spesialis anak kon-
sultan infeksi dan penyakit 
tropik Raihan mengatakan 
anak di atas usia satu tahun 
harus melengkapi imunisa-
si penguat atau imunisasi 
booster agar tidak terkena 
penyakit menular seperti 
TBC, polio, difteri, hingga 
tetanus ataupun rubella.

“Jadi, kita tidak lagi 
berbicara di bawah satu 
tahun harus lengkap, tetapi 
juga ada namanya imunisa-
si booster, penguatan, yang 
setelah satu tahun juga 
harus dilengkapi, kalau mi-
salnya terlambat Itu ha rus 
dilakukan,” kata Raihan, 
dikutip Minggu (14/5).

Raihan mengatakan 
salah satu penyakit menular 
yang mengintai anak adalah 
tuberkulosis atau TB. Tu-
berkulosis tidak hanya ter-
jadi pada batuk, bahkan 
bisa menyerang organ lain 
seperti sendi atau tulang 
belakang. Penularan juga 
sering kali terjadi di dalam 
rumah dari orang dewasa 
kepada anak, sehingga anak 
perlu diberi perlindungan 
dengan imunisasi BCG.

“Jadi, kita jangan hanya 
berpikir bahwa anak terse-
but ancamannya di luar 
rumah. Orang-orang ter-
dekat yang dicintainya di 
dalam rumah bisa menjadi 
sumber penularan kepada 
anak, sehingga perlu dilind-
ungi dengan imunisasi yang 
kita sebut dengan imunisasi 
BCG,” ucap Raihan.

Selain itu, TB juga 
bisa terjadi di usus yang 
menyebabkan usus men-

jadi lengket dan bisa bocor. 
Komplikasi yang lebih berat 
adalah TB bisa menyerang 
selaput otak dan membuat 
anak mengalami kemun-
duran kepintaran dan tidak 
bisa kembali seperti sedia 
kala.

Selain tuberkulosis, hepa-
titis B juga menjadi perhatian 
khususnya pada anak baru 
lahir, karena anak yang ter-
infeksi dengan hepatitis B 
akan mengalami kanker hati 
pada 10 sampai 20 tahun 
kemudian.

Ada juga penyakit difteri, 
campak dengan komplikasi 
serius, hingga rubella dan 
tetanus yang dapat menyebab-
kan patah tulang atau fraktur.
Raihan mengatakan orangtua 
banyak yang tidak memenuhi 
imunisasi anak dan tidak sadar 
dengan penyakit-penyakit 
berbahaya tersebut sehingga 
saat melakukan perawatan su-
dah dalam kondisi yang parah.

“Orangtua  B iasanya 
baru sadar pada saat meli-
hat anaknya harus dirawat 
berhari-hari, jadi bukan hanya 
2 hari anaknya demam sep-
erti setelah imunisasi tetapi 
efek demam yang dirasakan 
anaknya tidak sebanding apa-
bila anak tersebut tidak imu-
nisasi dan kemudian terserang 
dengan penyakit,” tegasnya.

Dia juga mengingat-
kan imunisasi merupakan 
investasi masa depan anak 
dan melengkapi imunisasi 
sesuai dengan jadwal dan 
jumlah dosis yang diberikan 
dapat memberikan kekebalan 
yang optimal kepada anak 
sehingga anak dan keluarga 
terlindungi. tom

SAMBUNGAN

Korupsi di Waskita Karya, 
Kerugian...

Kuntadi, Selasa (16/5).
Kuntadi membeber-

kan dalam penggunaan 
uang haram tersebut, ada 
yang digunakan untuk ke-
giatan manajemen Waskita 
maupun di luar kegiatan 
manajemen. 

Kuntadi menerangkan, 
jumlah kerugian Rp2,5 
triliun tersebut masih bisa 
berubah, pasalnya perkara 
ini masih dalam penyidikan 
umum.

“Ada kemungkinan 
berkurang, ada juga yang 
bisa bertambah. Nanti 
secara teknis perhitungan 
kerugian negara BPKP 
yang lebih tepat,” tegasnya.

Di sisi lain, Kejagung 
mengakui bahwa kasus 
korupsi PT Waskita Karya 
memiliki keterkaitan de-
ngan pihak swasta. Kun-
tadi menuturkan keterkai-
tan Waskita Karya dengan 
pihak swasta diketahui 
setelah penyidik terus 
melakukan pengemban-
gan. Dari pengembangan 
dari kasus Waskita Karya, 
Kejagung juga meng usut 
kasus korupsi pemba-
ngunan jalan Tol Jakarta-
Cikampek II atau Tol MBZ 
yang kini tengah berjalan.

“Apakah ada keterkai-

tan antara pihak swasta dan 
waskita pastinya iya. Karena 
inikan merupakan pengem-
bangan dari kasus yang ber-
jalan dan kasus yang berjalan 
pihak swasta ada Waskita 
ada,” ungkap Kuntadi.

Adapun Kejagung me-
negaskan akan mengincar 
seluruh oknum yang berkaitan 
dengan kasus dugaan korupsi 
penyimpangan atau penye-
lewengan penggunaan dana 
PT Waskita Beton Precast 
pada 2016-2020 dengan keru-
gian negara sekitar Rp2,5 tri-
liun. Termasuk, mereka yang 
menikmati dana dari fasilitas 
pembiayaan dari beberapa 
bank kepada PT Waskita 
Karya (Persero) Tbk. Pasal-
nya, dana yang dicairkan dari 
fasilitas pembiayaan tersebut 
diduga digunakan untuk biaya 
entertain. Total pembiayaan 
yang telah dicairkan mencapai 
Rp1 triliun.

Terakhir, Kejagung mene-
tapkan Direktur Utama PT 
Waskita Karya, Destiawan 
Soewardjono sebagai ter-
sangka. Destiawan terbukti 
memberi persetujuan pen-
cairan fasilitas pembiayaan 
dari beberapa bank. Pencairan 
fasilitas pembiayaan dilakukan 
menggunakan dokumen pen-
dukung palsu. osm
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